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Abstrak-Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi konsumen atas makanan kaki lima sate Taichan
terhadap minat mengunjungi kembali di kawasan Senayan, Jakarta Selatan selama masa pandemi COVID-19. Adapun
rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 6 faktor yaitu, Kualitas makanan, Keamanan pangan, Harga,
Lingkungan, Pertimbangan kesehatan, dan Risiko COVID-19 berpengaruh terhadap minat mengunjungi kembali. Penelitian
ini bertujuan memberikan keterangan tentang faktor yang mempengaruhi minat berkunjung kembali. Metode Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, menggunakan instrumen penelitian kuesioner yang
disebarkan kepada 145 responden. Data yang terkumpul tersebut kemudian akan diolah menggunakan SPSS dan akan
dilakukan pengujian kualitas data menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Setelah itu hasil kuesioner akan melalui uji
korelasi berganda, uji koefisien determinasi, uji hipotesis parsial, dan uji hipotesis simultan untuk menguji hipotesis dan
menjawab rumusan masalah. Uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan valid
dan reliabel. Uji korelasi berganda dan koefisien determinasi menunjukkan pengaruh yang tidak terlalu kuat antara variabel
independen dan dependen. Uji hipotesis parsial menunjukkan tiga variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen dan tiga sisanya tidak berpengaruh secara signifikan. Sementara uji hipotesis simultan
menunjukkan bahwa secara simultan, semua variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen. Variabel
independen lain yang mungkin mempengaruhi minat kunjungan kembali dalam penelitian ini adalah aksesibilitas, tren,
infrastruktur, dan lainnya.

Kata Kunci : Makanan Kaki Lima, Persepsi Konsumen, Minat Kunjungan Kembali, Covid-19

Abstract-This study was conducted to determine the effect of consumer perceptions of the satay Taichan street food on the
interest in revisiting the Senayan area, South Jakarta during the COVID-19 pandemic. The formulation of the problem from
this research is to find out 6 factors, namely, food quality, food safety, price, environment, health considerations, and the risk
of COVID-19 affecting interest in revisiting. This study aims to provide information about the factors that influence the interest
in revisit intention. The research method used in this study is a quantitative research method, using a questionnaire as research
instrument, which was distributed to 145 respondents. The collected data will then be processed using SPSS and will be tested
for data quality using validity and reliability tests. After that, the results of the questionnaire will go through multiple
correlation tests, coefficient of determination test, partial hypothesis testing, and simultaneous hypothesis testing to test the
hypotheses and answer the problem formulation. The validity and reliability test showed that the research instrument used was
valid and reliable. Multiple correlation test and coefficient of determination showed a not too strong influence between the
independent and dependent variables. The partial hypothesis test shows that three independent variables have a significant
effect on the dependent variable and the remaining three have no significant effects. While the simultaneous hypothesis test
shows that simultaneously, all independent variables can affect the dependent variable. Other independent variables that may
influence return visit interest in this study are accessibility, trends, infrastructure, and others.

Keywords: Street Food, Consumer Perception, Revisit Intention, Covid-19

1. PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 berdampak buruk bagi seluruh industri di dunia terutama industri jasa yang konvensional
dan mengedepankan kontak antar manusia dalam tiap aktivitasnya. Pembatasan aktivitas sosial yang dilakukan
oleh pemerintah Indonesia berupa PSBB dan PPKM sukses meredam laju penularan COVID-19 di Indonesia,
namun juga berdampak buruk bagi kegiatan ekonomi dan daya beli masyarakat. Kementerian Keuangan (2021)
menemukan bahwa terjadi pergeseran perilaku konsumen dalam masa pandemi COVID-19 terutama konsumen
pada industri jasa.

Selain itu Kementerian Perindustrian (2021) menggarisbawahi perubahan perilaku konsumen di industri jasa
penyediaan makanan dan minuman. Ada pergeseran tendensi konsumsi makanan dan minuman menjadi lebih
banyak melalui pesan antar daring, baik langsung dari restoran atau menggunakan aplikasi pesan antar makanan
daring. Aktivitas sosial masyarakat yang dibatasi, daya beli yang menurun, dan pemesanan makanan lewat daring
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mempengaruhi kunjungan masyarakat ke restoran atau bisnis penyediaan makanan dan minuman lainnya yang
lebih konvensional, contohnya pedagang kaki lima (Zeb et al., 2021).

Makanan dan minuman sebagai kebutuhan dasar manusia merupakan salah satu pilihan utama para
wiraswastawan ketika akan membangun bisnis (Jannah et al, 2018). Pedagang kaki lima yang menjual makanan
dan minuman atau seringkali disebut street food vendor, sudah umum dan dapat ditemukan di berbagai lokasi di
negara berkembang seperti Indonesia (Alimi, 2016, Bellia et al., 2022). Deivanai (2016) menjelaskan makanan
kaki lima sebagai makanan yang dijual di jalanan, menggunakan sepeda atau gerobak yang dimodifikasi, dengan
waktu pembuatan yang cepat dan disajikan dalam bentuk kemasan untuk dibawa pulang atau tidak makan di
tempat. Makanan kaki lima menjadi pilihan warga negara berkembang karena selain faktor rasa dan pengalaman
makan yang unik, harga yang cenderung lebih murah dari harga makanan di restoran menjadi faktor utama sebagai
alasan makan makanan kaki lima (Trafialek et al., 2017, Singh et al., 2016, Choi et al., 2013).

Jakarta sebagai ibukota Indonesia merupakan sebuah melting pot, di mana percampuran budaya penduduknya
yang berasal dari seluruh Indonesia membuat makanan kaki lima yang dijual di Jakarta juga bervariasi. Salah satu
makanan kaki lima yang cukup populer di Jakarta adalah sate Taichan yang pada awalnya dijual oleh pedagang
kaki lima di kawasan Senayan, Jakarta Selatan. Berbeda dari makanan tradisional Jakarta, seperti Kerak Telor,
Gado-gado, Nasi Uduk, Asinan, dan Bir Pletok (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021), sate
Taichan merupakan produk baru yang merupakan hasil kreasi para pedagang kaki lima di Jakarta. Berbeda dengan
jenis sate lainnya di Indonesia, sate Taichan tidak menggunakan bumbu atau saus yang pekat, melainkan hanya
dibumbui garam, dibakar, kemudian disajikan dengan sambal dan jeruk nipis.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh antara persepsi konsumen atas makanan kaki lima, dalam
hal ini sate Taichan di kawasan Senayan, terhadap minat mengunjungi kembali dalam masa pandemi COVID-19.
Sate Taichan di kawasan senayan dipilih menjadi objek penelitian karena tingkat kunjungan yang cukup stabil
selama masa pandemi COVID-19 dan terletak di kawasan dengan aksesibilitas yang baik. Ada 6 variabel
independen untuk persepsi konsumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kualitas makanan, keamanan
makanan, harga, lingkungan, pertimbangan kesehatan (Chang et al., 2020) dan risiko COVID-19 (Brewer &
Sebby, 2021).

Kualitas makanan dianggap mempengaruhi perilaku dan persepsi konsumen ketika akan menentukan makanan
atau minuman yang akan dibeli (Jang et al., 2011, Namin, 2017, Huang et al., 2016). Selain itu penilaian konsumen
terhadap kualitas makanan yang mencakup ukuran, bentuk, warna, konsistensi, tekstur, dan rasa (Potter &
Hotchkiss, 2012) juga dapat mempengaruhi penilaian mereka terhadap produk makanan dan restoran serta minat
mengunjungi kembali suatu restoran (Jin et al., 2013). Persepsi keamanan makanan atau pangan juga dapat
mempengaruhi minat kunjungan kembali konsumen. Makanan kaki lima seringkali dianggap tidak sehat karena
beberapa alasan, diantaranya, ditemukannya zat-zat berbahaya dan kualitas makanan yang tidak baik (Omari &
Omari, 2019, Kumar et al., 2019), kurangnya higienitas dan sanitasi yang dapat berakibat keracunan (Manguiat
& Fang, 2013, Cardoso et al., 2014), dan bahan baku yang cenderung kurang baik serta infrastruktur yang tidak
memadai (Liu et al., 2014, Choudhury et al., 2011).

Persepsi atas harga menjadi variabel independen ketiga dalam penelitian ini. Harga yang cenderung lebih murah
menjadi alasan kenapa orang-orang tetap mengunjungi pedagang kaki lima (Bellia et al., 2016) dan makanan kaki
lima biasanya dapat diakses oleh warga dari semua kelas (Islam et al., 2017). Lingkungan fisik mencakup beberapa
hal, seperti estetika fasilitas, suasana, tata ruang, pemandangan, dan penampilan karyawan (Heung & Gu, 2012).
Pedagang kaki lima biasanya menjual makanan dan minuman di tempat dengan infrastruktur terbatas dan
umumnya tidak higienis (Sharma & Mazumdar, 2014). Selain itu lingkungan di sekitar pedagang kaki lima juga
memiliki tata ruang yang kurang baik, kualitas air yang buruk atau tidak adanya air bersih, dekat dengan serangga
dan hewan pengerat, serta tempat pembuangan sampah yang terlalu dekat dengan tempat makan (Blaise, 2014,
Okojie & Isah, 2014, Alamo-Tonelada et al., 2018).

Pertimbangan kesehatan juga memiliki hubungan dengan variabel independen sebelumnya, namun sifatnya
internal, dan merupakan persepsi konsumen terhadap kesehatan dirinya sendiri. Makanan kaki lima dianggap
tinggi lemak, garam, dan kalori sehingga dapat menyebabkan penyakit jantung, diabetes, atau obesitas jika
dikonsumsi berlebihan (Musaiger, 2014, Steyn et al., 2013). Variabel independen adalah persepsi konsumen
mengenai risiko penularan COVID-19 ketika membeli makanan kaki lima. Adanya kekhawatiran warga atas
infeksi COVID-19, meningkatkan rasa ragu dan takut jika harus melakukan kontak sosial (Lin, 2020). Pembatasan
kegiatan sosial dan mobilitas masyarakat dianggap sebagai langkah ampuh untuk menanggulangi penyebaran
penyakit ini (Anzai et al., 2020, Chauhan et al., 2020).

Variabel-variabel independen yang sudah dijelaskan, memiliki hubungan kausatif dengan variabel dependen,
minat mengunjungi kembali pada penelitian sebelumnya. Minat mengunjungi kembali suatu restoran atau bisnis
berkaitan dengan kepuasan dan loyalitas seorang konsumen (Chien, 2017, Omar et al., 2014). Konsumen yang
persepsinya baik terhadap suatu bisnis memiliki kecenderungan untuk mengunjungi kembali bisnis tersebut serta
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merekomendasikannya kepada orang lain (Shanaki et al., 2012, Zhang et al., 2017, Fernandez & Cruz, 2016, Ting
& Thurasamy, 2016). Ada 6 hipotesis yang dikembangkan dari hubungan antara variabel-variabel independen dan

variabel

dependen dapat dilihat melalui tabel dan rerangka penelitian di bawah ini.

Tabel 1. Hipotesis Penelitian

No Hipotesis

H1 Kualitas makanan memiliki pengaruh terhadap minat mengunjungi kembali
sate Taichan di Kawasan Senayan

H2 Keamanan makanan memiliki pengaruh terhadap minat mengunjungi
kembali sate Taichan di Kawasan Senayan

H3 Harga memiliki pengaruh terhadap minat mengunjungi kembali sate
Taichan di Kawasan Senayan

H4 Lingkungan memiliki pengaruh terhadap minat mengunjungi kembali sate
Taichan di Kawasan Senayan

H5 Pertimbangan Kesehatan memiliki pengaruh terhadap minat mengunjungi
kembali sate Taichan di Kawasan Senayan

H6 Risiko COVID-19 memiliki pengaruh terhadap minat mengunjungi kembali

sate Taichan di Kawasan Senayan

Sumber: Chang et al., 2020, Brewer & Sebby (2021)

Kualitas
Makanan

Keamanan H1

Makanan

o ——
H5

Pertimbangan
Kesehatan

Minat
Mengunjungi
Kembali

Ho6

Risiko COVID-
19

Gambar 1. Rerangka Penelitian
Sumber: Chang et al., 2020, Brewer & Sebby, 2021

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori yang berusaha menjelaskan hubungan kausatif antara variabel-

variabel

independen dengan variabel dependen (Veal, 2018). Pengujian hubungan kausatif dilakukan melalui uji

hipotesis yang pada akhirnya akan menjawab besar kecilnya pengaruh dan signifikansi hubungan antar variabel
(Loeb et al., 2017). Jika dikategorikan berdasarkan jenis data yang digunakan, maka penelitian ini merupakan
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penelitian dengan pendekatan kuantitatif, dimana hubungan antar variabel diukur menggunakan data angka yang
didapat melalui instrumen penelitian yang dibagikan kepada sejumlah responden (Creswell & Creswell, 2018).
Populasi adalah semua individu yang mungkin dapat menjadi subjek penelitian (Bordens & Abbott, 2018), dan
populasi dalam penelitian ini adalah semua warga negara Indonesia yang pernah mengunjungi kawasan Senayan
untuk membeli sate Taichan dari pedagang kaki lima selama masa pandemi COVID-19. Sampel merupakan
sebagian anggota populasi yang dipilih menjadi subjek penelitian dan metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling, dimana tidak semua anggota populasi dapat
menjadi sampel atau responden (Bordens & Abott, 2018, Sekaran & Bougie, 2016). Teknik sampling yang
digunakan adalah convenience sampling dimana anggota populasi yang dipilih menjadi sampel adalah orang-
orang yang dapat dengan mudah diakses oleh peneliti dengan jumlah sampel 145 orang. Jumlah sampel tersebut
berasal dari jumlah sampel minimal yang disarankan Hair et al. (2019), yaitu lima kali dari jumlah observasi atau
indikator yang berjumlah 29 indikator.

Data yang digunakan dalam penelitian in berdasarkan sumbernya dibagi jadi 2 jenis data, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan langsung oleh peneliti, dimana peneliti menjadi
pengguna pertama data ini (Veal, 2018). Data primer yang digunakan merupakan data numerik dan didapatkan
melalui penyebaran kuesioner secara daring. Selain data primer, peneliti juga mengumpulkan data sekunder
melalui tinjauan pustaka, artikel ilmiah, artikel berita, dan sumber informasi lainnya yang berkaitan dengan objek
penelitian serta variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disebarkan melalui Google Form dan menggunakan
skala Likert untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Skala Likert adalah skala yang
digunakan dalam penelitian untuk mengukur setuju atau tidak setujunya responden pada suatu pernyataan, dan
biasanya menggunakan empat sampai tujuh poin penilaian (Salkind, 2018, Saunders et al., 2019). Variabel
independen kualitas makanan memiliki 5 indikator, keamanan makanan 3 indikator, harga 4 indikator. variabel
lingkungan memiliki 4 indikator, pertimbangan kesehatan 4 indikator, dan risiko COVID-19 5 indikator.
Sementara variabel dependen, minat kunjungan kembali, memiliki 4 indikator. Semua pengujian hasil instrumen
penelitian dan analisis data akan dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 25.

Data hasil kuesioner akan diuji kualitasnya melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk
mengukur keakurasian instrumen penelitian yang digunakan sementara uji reliabilitas diperlukan untuk menguji
konsistensi instrumen jika digunakan kembali di masa depan dengan lingkungan yang berbeda (Salkind, 2018).
Validitas indikator dalam instrumen penelitan diuji dengan membandingkan nilai r atau koefisien korelasi Pearson
hitung dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, maka pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan valid, dan sebaliknya. Interpretasi hasil uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai Alpha
Cronbach yang dimiliki dengan standar minimal reliabilitas yaitu 0,6 untuk penelitian eksplanatori (Hair et al.,
2019).

Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, maka pengujian hubungan atau hipotesis antar variabel
dapat dilakukan. Yang pertama adalah uji koefisien determinasi atau R?. Nilai koefisien determinasi umumnya
dinyatakan dalam desimal atau persen dan digunakan untuk menilai kekuatan hubungan antara variabel
independen dan dependen (Saunders et al., 2019). Kemudian uji hipotesis parsial atau uji t digunakan untuk
menguji apakah masing-masing variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai t
hitung variabel independen lebih besar daripada nilai t tabel dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka
hipotesis dapat diterima. Uji hipotesis simultan atau uji F dilakukan untuk mengidentifikasi apakah variabel-
variabel independen secara simultan atau bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen. Nilai F hitung
harus lebih besar daripada nilai F tabel, dan nilai signifikansinya harus kurang dari 0,05 jika variabel-variabel
independen memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah hasil kuesioner terkumpul dari 145 responden, maka hasil kuesioner dapat mulai dianalisis. Langkah pertama
adalah uji validitas dan reliabilitas untuk menguji kualitas data yang dapat dilihat dari tabel-tabel di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

t hitung min t hitung t tabel Keterangan
max
0,609 0,900 0,159 Valid

Sumber: Hasil olahan data SPSS (2022)
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Alpha N of items Keterangan
Cronbach
0,898 29 Reliabel

Sumber: Hasil olahan data SPSS (2022)

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa seluruh 29 indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid
karena nilai r hitungnya berkisar antara 0,609 hingga 0,900 dan lebih besar daripada nilai r tabel untuk 145
responden yaitu 0,159. Maka, instrumen penelitian dan seluruh indikatornya dapat mengukur dengan baik dan
tepat. Kemudian dari tabel 3, nilai koefisien Alpha Cronbach untuk instrumen penelitian yang digunakan adalah
0,898 dan lebih besar dari standar minimal yaitu 0,6. Artinya, instrumen penelitian yang digunakan sudah reliabel
dan dapat digunakan di masa depan dengan lingkungan penelitian yang berbeda. Setelah dinyatakan valid dan
reliabel, maka data hasil kuesioner dapat mulai dianalisis.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,580 0,337 0,308 2,713

Sumber: Hasil olahan data SPSS (2022)

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4 di kolom R Square. Dalam penelitian ini nilai koefisien
determinasi yang dihasilkan adalah 0,337 atau 33,7% dan masuk kategori positif lemah (Hair et al., 2019). Artinya
variabel-variabel independen dalam penelitian ini, kualitas makanan, keamanan makanan, harga, lingkungan,
pertimbangan kesehatan, dan risiko COVID-19, hanya mampu memprediksi atau mempengaruhi variabel
dependen, minat mengunjungi kembali, sebesar 33,7%, positif namun pengaruhnya lemah. Variabel dependen,
minat mengunjungi kembali, dipengaruhi oleh variabel-variabel independen lain yang tidak masuk dalam
penelitian ini sebesar 66,3%. Studi pustaka menunjukkan variabel-variabel independen lain yang mungkin
mempengaruhi minat mengunjungi kembali pedagang kaki lima seperti, food image, preferensi, nilai, dan
kepuasan konsumen (Chi et al., 2019), kualitas pelayanan (Mohamad et al., 2021), serta nilai pelayanan,
gastronomi, dan word of mouth (Intuluck, 2019).

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Variabel Nilai t Nilai t tabel Signifikansi
Independen signifikansi (1,977) (0,05)
Kualitas 2,169 0,032 Diterima Diterima
makanan
Keamanan 2,487 0,014 Diterima Diterima
makanan
Harga 2,559 0,012 Diterima Diterima
Lingkungan 0,479 0,633 Ditolak Ditolak
Pertimbangan 0,954 0,342 Ditolak Ditolak
Kesehatan
Risiko -0,529 0,598 Ditolak Ditolak
COVID-19

Sumber: Hasil olahan data SPSS (2022)

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

F hitung Nilai F tabel Standar Keterangan
signifikansi signifikansi
11,667 0,000 2,19 0,05 Diterima

Sumber: Hasil olahan data SPSS (2022)
Pada tabel 5 dapat dilihat hasil uji hipotesis parsial atau uji t dimana H1, H2, H3 diterima sementara H4, H5, dan
H6 ditolak. H1 dengan variabel independen kualitas makanan diterima, dengan nilai t hitung 2,169 dan
signifikansi di bawah 0,05. Artinya kualitas makanan memiliki arah hubungan yang positif serta mempengaruhi
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minat kunjungan kembali ke sate Taichan di kawasan Senayan. Responden mempertimbangkan kualitas makanan,
dalam hal ini harganya yang terjangakau, pelayanan yang baik dan cepat, hemat waktu serta kualitas yang sesuai
dengan harga ketika akan memutuskan untuk mengunjungi kembali pedagang kaki lima yang menjual makanan
dan minuman.

Begitu pula dengan H2 dan H3 dengan variabel independen keamanan makanan dan harga. Keduanya juga
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat mengunjungi kembali sate Taichan di kawasan Senayan.
Dalam variabel independen keamanan makanan, responden mempertimbangkan kualitas dan keamanan makanan,
proses pemasakan yang baik, dan penggunaan bahan-bahan aditif atau pengawet dalam menentukan kunjungan
kembali. Sementara untuk variabel independen harga, responden mempertimbangkan harga yang murah,
terjangkau, perbandingan harga beberapa penjual, dan hubungan harga dengan kualitas bahan yang digunakan
ketika akan mengunjungi kembali sate Taichan di kawasan Senayan.

Hipotesis 4 dengan variabel independen lingkungan mendapat nilai t hitung sebesar 0,479 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,012. Artinya, variabel independen lingkungan mempengaruhi variabel dependen minat
mengunjungi kembali secara positif namun tidak signifikan, sehingga H4 ditolak. Responden mempertimbangkan
beberapa hal seperti, penjual sate yang terlihat bersih, mempunyai akses ke air bersih, menyediakan tempat
pembuangan sampah, dan jauh dari tempat kotor, seperti selokan, toilet dan tempat sampah. Namun hal ini tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat mengunjungi kembali sate Taichan di kawasan Senayan.

H5 dan H6 juga ditolak karena nilai t hitung yang lebih kecil daripada nilai t tabel yang sudah ditentukan, dan
nilai signifikansinya juga lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung H5 dengan variabel independen pertimbangan
kesehatan adalah 0,954 yang berarti pertimbangan kesehatan mempengaruhi minat mengunjungi kembali
seseorang namun tidak secara signifikan. Pertimbangan kesehatan meliputi beberapa indikator vyaitu,
kekhawatiran soal kesehatan diri, dampak buruk dari makan makanan kaki lima, pemilihan makanan sehat, dan
nilai gizi yang diberikan ketika mengunjungi dan makan sate Taichan di kawasan Senayan.

Hipotesis 6 dengan variabel independen risiko COVID-19 memiliki arah hubungan yang negatif dengan variabel
dependen bernilai -0,529 dan tidak signifikan karena nilai signifikansinya 0,598 lebih tinggi daripada 0,05.
Indikator dalam variabel independen risiko COVID-19 adalah ketakutan terpapar COVID-19 saat makan,
ketidaknyamanan ketika memikirkan suasana makan di tempat, gelisah setelah terpapar berita mengenai COVID-
19, dan keraguan untuk makan sate Taichan di kawasan Senayan pada masa pandemi. Variabel independen risiko
COVID-19 berpengaruh negatif terhadap minat mengunjungi kembali sate Taichan di kawasan Senayan namun
tidak signifikan hubungannya. Pada uji hipotesis simultan, seluruh variabel independen mampu mempengaruhi
variabel dependen secara bersama-sama dengan nilai F hitung 11,667 dan nilai signifikansi yang di bawah 0,05.

4. KESIMPULAN

Penelitian dengan judul Pengaruh Persepsi Konsumen atas Makanan Kaki Lima Sate Taichan terhadap Minat
Mengunjungi Kembali di Kawasan Senayan, Jakarta Selatan dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara
6 variabel independen dengan 1 variabel dependen. Keenam variabel independen yang digunakan merupakan
persepsi konsumen ketika mengunjungi dan membeli makanan kaki lima, yaitu kualitas makanan, keamanan
makanan, harga, lingkungan, pertimbangan kesehatan (Chang et al., 2020) dan risiko COVID-19 (Brewer &
Sebby, 2021). Sementara variabel dependen yang digunakan adalah minat mengunjungi kembali yang penting
untuk suatu bisnis terutama dalam masa pandemi COVID-19 ini.Penelitian dilakukan melibatkan 145 responden
menggunakan teknik convenience sampling dengan populasi setiap orang yang pernah mengunjungi dan makan
di tempat sate Taichan di kawasan Senayan pada masa pandemi COVID-19. Dari hasil uji validitas dan reliabilitas,
ditemukan bahwa instrumen penelitian atau kuesioner yang digunakan sudah valid dan reliabel. Analisis data
dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel independen dan variabel dependen. Koefisien
determinasi atau R2 dalam penelitian ini hanya bernilai 33,7%, artinya keenam variabel independen hanya mampu
memprediksi variabel dependen secara positif namun lemah.Uji hipotesis kemudian dilakukan secara parsial dan
simultan. Uji hipotesis parsial dilakukan untuk menjawab hipotesis-hipotesis yang telah disusun sementara uji
hipotesis simultan dilakukan untuk memeriksa apakah jika secara bersamaan, variabel-variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Dari hasil uji hipotesis parsial, ditemukan bahwa variabel independen
kualitas makanan, keamanan makanan, dan harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat
mengunjungi kembali sate Taichan di kawasan Senayan. Variabel independen lingkungan dan pertimbangan
kesehatan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat mengunjungi kembali, dan variabel risiko
COVID-19 berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Uji hipotesis simultan menemukan bahwa secara
simultan atau bersamaan, keenam variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen, minat
mengunjungi kembali sate Taichan di kawasan Senayan.
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